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 Abstract. Complementary therapy is increasingly receiving attention 

as an alternative approach in supporting the healing process and 

improving the quality of life of the community. One of the therapies 

that is popular among the people is cupping, which is known as a 

traditional method with a spiritual basis and extensive health benefits. 

This community service activity aims to introduce cupping therapy 

and increase public understanding of the basic principles, benefits, 

and safety aspects in practice. The activity will be carried out in 

August 2025 by directly involving the community through the method 

of health education lectures and case discussions in the field. The 

counseling material includes the history of cupping, medical 

indications, implementation procedures, and the importance of 

maintaining the cleanliness of the device and the therapeutic 

environment. People's motivations in choosing complementary 

therapy, especially cupping include affordable cost factors, therapist 

friendliness, family support, religious beliefs, and belief in the 

effectiveness of natural remedies. The results showed a significant 

increase in the knowledge and awareness of the community, especially 

students, regarding cupping therapy as part of a safe and beneficial 

complementary approach. The conclusion of this activity emphasizes 

that education about complementary therapies, especially cupping, 

can be an effective strategy in expanding public health insights and 

encouraging the wise and responsible use of traditional therapies. 
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Abstrak 

Terapi komplementer semakin mendapat perhatian sebagai pendekatan alternatif dalam mendukung 

proses penyembuhan dan peningkatan kualitas hidup masyarakat. Salah satu terapi yang populer di kalangan 

masyarakat adalah bekam, yang dikenal sebagai metode tradisional dengan dasar spiritual dan manfaat kesehatan 

yang luas. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengenalkan terapi bekam serta meningkatkan 

pemahaman masyarakat mengenai prinsip dasar, manfaat, dan aspek keamanan dalam praktiknya. Kegiatan 

dilaksanakan pada bulan Agustus 2025 dengan melibatkan masyarakat secara langsung melalui metode ceramah 

pendidikan kesehatan dan diskusi kasus di lapangan. Materi penyuluhan mencakup sejarah bekam, indikasi medis, 

prosedur pelaksanaan, serta pentingnya menjaga kebersihan alat dan lingkungan terapi. Motivasi masyarakat 

dalam memilih terapi komplementer, khususnya bekam, meliputi faktor biaya yang terjangkau, keramahan terapis, 

dukungan keluarga, keyakinan agama, dan kepercayaan terhadap efektivitas pengobatan alami. Hasil kegiatan 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan kesadaran masyarakat, khususnya siswa, mengenai 

terapi bekam sebagai bagian dari pendekatan komplementer yang aman dan bermanfaat. Kesimpulan dari kegiatan 

ini menegaskan bahwa edukasi mengenai terapi komplementer, khususnya bekam, dapat menjadi strategi efektif 

dalam memperluas wawasan kesehatan masyarakat serta mendorong pemanfaatan terapi tradisional secara bijak 

dan bertanggung jawab. 

 

Kata Kunci: Edukasi Kesehatan; Kesadaran Masyarakat; Pengobatan Tradisional; Praktik Bekam; Terapi 

Komplementer 
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1. PENDAHULUAN 

Terapi komplementer atau pengobatan alternatif dapat dibagi menjadi lima kategori 

utama. Yang pertama adalah terapi mind-body, yaitu teknik yang memanfaatkan kemampuan 

pikiran untuk memengaruhi kondisi tubuh. Contohnya seperti imajinasi, meditasi, yoga, musik, 

berdoa, jurnal, biofeedback, taichi, serta terapi seni. Kedua adalah terapi berbasis biologis, yang 

menggunakan zat dari alam, seperti bahan herbal, minyak, diet khusus, suplemen, atau nutrisi. 

Ketiga adalah terapi manipulatif dan berbasis tubuh, yang melibatkan gerakan atau manipulasi 

anggota tubuh. Contohnya adalah pengobatan chiropraktik, massage, dan latihan fisik. 

Keempat adalah terapi energi, yang fokus pada energi seperti magnetik atau biofield yang 

diyakini melindungi tubuh. Contoh terapi ini meliputi healing touch, reiki, qi gong, dan 

magnet. Kelima adalah sistem perawatan, yaitu pendekatan yang didasarkan pada teori dan 

praktik tertentu, yang umumnya berkembang sebelum pengobatan barat. Contohnya adalah 

akupunktur, TCM, dan bekam (Hidayat, 2019). 

Terapi komplementer memiliki peran penting dalam membantu penyembuhan, 

kenyamanan, dan perawatan di berbagai wilayah dunia. Banyak terapi yang digunakan oleh 

perawat sudah ada sejak lama dan masih diapresiasi oleh masyarakat. Dengan meningkatnya 

mobilitas manusia melalui imigrasi, perjalanan, atau kehadiran di acara internasional, perawat 

perlu memahami terapi-terapi tradisional yang dipakai di berbagai belahan dunia (Lindquist et 

al., 2014). 

Dalam beberapa tahun terakhir, perhatian terhadap penggunaan obat komplementer 

dalam mengelola berbagai penyakit semakin meningkat (Ibrahim et al., 2018). Penelitian oleh 

Pengpid & Peltzer (2018) menunjukkan bahwa penggunaan obat tradisional dan komplementer 

di Indonesia masuk dalam kategori yang tinggi. Faktor seperti usia lanjut, tingkat sosial 

ekonomi, agama, tinggal di daerah perkotaan atau Jawa, serta kondisi kesehatan fisik dan 

mental buruk terkait erat dengan penggunaannya. 

Terdapat banyak praktik terapi komplementer yang kini digunakan masyarakat, dan 

tren penggunaannya terus meningkat setiap tahun. Beberapa terapi yang sering dipakai adalah 

terapi obat alami, bekam, massage (seperti massage urut, totok, dan patah tulang), thibbun-

nabawi, gurah, terapi energi dalam (seperti qi, ki, atau prana), serta terapi yang berbasis 

spiritual (Hidayat, 2019). 

Penelitian yang dilakukan Saputra (2021) menunjukkan bahwa 68% dari responden 

memahami tentang terapi CAM, dan 84% dari mereka setuju jika terapi komplementer 

digunakan bersamaan dengan terapi modern. Beberapa responden juga menyatakan bahwa 

hipertensi bisa disembuhkan dengan terapi komplementer. Penelitian lain yang dilakukan 
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Sartati et al. (2021) menunjukkan bahwa alasan pasien memilih terapi komplementer antaralain 

karena pengobatan gratis, petugas terapis yang ramah, keyakinan terhadap pengobatan, serta 

dukungan dari keluarga. Selain itu, alasan lainnya adalah untuk mendukung pengobatan 

standar, mengurangi gejala hipertensi, menjaga kesehatan, tradisi, hubungan sosial, keyakinan 

agama, serta keamanan produk alami (Ibrahim et al., 2016, 2018). Beberapa pengobatan 

pelengkap/komplementer yang telah ditemukan untuk membantu menurunkan tekanan darah 

meliputi tanaman tradisional, akupuntur, akupresur, bekam, dan lainnya.  

Terapi komplementer ini merupakan salah satu pilihan pengobatan yang digunakan 

oleh masyarakat. Orang memilih terapi ini karena kepercayaan, keterbatasan keuangan, reaksi 

obat kimia, dan tingkat kesembuhan. Selain itu, terapi komplementer juga lebih murah jika 

pasien dengan penyakit kronis harus terus membayar biaya pengobatan (Aljawadi et al., 2020). 

Terapi bekam memiliki banyak manfaat, seperti mengurangi rasa sakit, mengendalikan 

masalah kardiovaskular, serta membantu mengendalikan diabetes melitus (Risniati, Afrilia, 

Lestari, Nurhayati, & Siswoyo, 2020). 

Meskipun terapi bekam memberikan banyak manfaat, tetapi masih sangat sedikit 

masyarakat yang memilih terapi ini. Hal ini disebabkan oleh ketidaktahuan masyarakat tentang 

bekam sebagai pengobatan komplementer yang aman 

 

2. METODE 

Penyuluhan ini dilakukan kepada Santri Pondok Pesantren Aisyah Samawa berjumlah 

50 peserta. Sebelum melakukan penyuluhan, melakukan survey lokasi terlebih dahulu dan 

mencari data pendukung serta melakukan perizinan untuk penyuluhan. Metode yang digunakan 

adalah ceramah karena mudah untuk dilakukan bersifat luwes dan penyuluh dapat menonjolkan 

bagian penting yang ingin dijelaskan. Selain itu juga menggunakan metode brain storming 

karena dapat mengungkapkan pengalaman masing-masing peserta sehingga dapat dijadikan 

informasi dan pembelajaran bersama. Media yang kita gunakan adalah slide power point karena 

mudah dalam pembuatan serta dapat memuat gambar maupun pesan kata-kata. 

 

3. HASIL 

Kegiatan penyuluhan Pengenalan Bekam sebagai terapi komplementer pada siswi SMA 

Pondok Pesantren Aisyah Samawa dengan peserta sejumlah 50 siswa dan staf sebanyak 1 

orang.  
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Kegiatan penyuluhan berjalan lancar, semua siswa antusias mengikuti kegiatan PKM 

ini. Berdasarkan hasil observasi, kegiatan PKM ini mampu meningkatkan kesadaran dan 

pengetahuan siswa terkait bekam. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan. 

 

Sebelum melakukan penyuluhan, tim memberikan pertanyaan untuk melihat 

bagaimana tingkat pengetahuan santri. Hanya beberapa peserta yang mampu menjawab 

pertanyaan tersebut dengan sayup-sayup karena masih malu- malu. Setelah dilakukan 

penyuluhan mengenai pengenalan bekam sebagai terapi komplementer, peserta yang hadir 

dapat menjawab pertanyaan dengan baik. 

Hasil pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa meskipun terapi bekam telah 

dikenal secara luas sebagai salah satu terapi komplementer yang efektif dan aman, masih 

banyak anggota masyarakat yang kurang mengetahui secara mendalam mengenai metode 

terapi ini. Rendahnya pengetahuan tersebut terlihat dari kurangnya pemahaman tentang prinsip 

kerja, manfaat, cara pelaksanaan yang tepat, serta aspek keamanan terapi bekam. 

Fenomena ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya keterbatasan 

informasi yang tersampaikan secara menyeluruh kepada masyarakat, minimnya sosialisasi dan 

edukasi yang sistematis dari tenaga kesehatan atau praktisi terapi, serta kurangnya akses 

masyarakat pada pelatihan atau pelayanan bekam yang resmi dan terstandar. Sebagian 

masyarakat mungkin mengenal bekam secara umum dari cerita atau pengalaman turun-

temurun, tetapi belum mendapatkan penjelasan berbasis ilmiah dan praktik yang benar 

Berdasarkan dari pertanyaan di awal dan di akhir yang telah diberikan dapat diketahui 

bahwa pada sebelum penyuluhan masih banyak dari mereka yang belum mengetahi tentang 

bekam sebagai pengobatan komplementer. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan pendekatan edukasi 

kesehatan.Edukasi difokuskan pada: 
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Konsep dasar bekam 

Bekam dilakukan dengan memberikan tekanan negatif pada kulit menggunakan alat 

khusus sehingga menimbulkan vasodilatasi kapiler. Pada bekam basah, dilakukan sayatan kecil 

untuk mengeluarkan darah statis. 

Manfaat terapi bekam 

Membantu meredakan nyeri otot dan sendi. Meningkatkan sirkulasi darah dan 

metabolisme jaringan. Menurunkan stres dan memberikan efek relaksasi. Mendukung imunitas 

tubuh 

Indikasi dan kontraindikasi 

Bekam tidak disarankan pada individu dengan gangguan perdarahan, anemia berat, 

penderita hemofilia, ibu hamil trimester pertama, serta pasien dengan kondisi kulit yang 

terinfeksi. 

Kegiatan penyuluhan pengenalan terapi bekam yang dilaksanakan berhasil 

meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat mengenai konsep dan manfaat bekam 

sebagai terapi komplementer. Peserta penyuluhan memperoleh pemahaman tentang sejarah, 

prinsip dasar, manfaat kesehatan, serta pentingnya kebersihan dan keamanan dalam praktik 

bekam. Evaluasi sederhana melalui tanya jawab menunjukkan adanya peningkatan pemahaman 

peserta setelah mengikuti penyuluhan dibandingkan sebelum penyuluhan. Kegiatan hanya 

berupa penyuluhan, sehingga difokuskan pada edukasi teori dan informasi dasar. Respon 

masyarakat terhadap penyuluhan ini cukup positif, banyak yang menunjukkan minat untuk 

mencoba terapi bekam setelah memahami manfaatnya dan merasa bahwa terapi bekam dapat 

menjadi alternatif pengobatan yang mudah diakses dan ekonomis. 

 

4. DISKUSI 

Data hasil kegiatan mengungkap bahwa sebagian besar peserta masih minim 

pengetahuan mengenai pengertian, mekanisme kerja, manfaat, serta prosedur yang benar dalam 

menjalankan terapi bekam. Hal ini sejalan dengan temuan literatur yang menyebutkan bahwa 

kurangnya edukasi secara sistematis menjadi salah satu hambatan utama dalam pemanfaatan 

terapi komplementer, termasuk bekam, di kalangan masyarakat umum. 

Penyuluhan tentang pengenalan bekam sebagai terapi tambahan sangat penting dalam 

memberi edukasi kepada masyarakat mengenai cara pengobatan alternatif yang aman dan 

bermanfaat. Terutama untuk kondisi seperti hipertensi dan nyeri ringan, bekam bisa menjadi 

pilihan yang layak. Dengan penyuluhan, masyarakat bisa lebih mengerti dan punya banyak 

pilihan dalam mengelola kesehatannya. Cara penyuluhan secara langsung dan tatap muka lebih 
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efektif dibandingkan dengan penyuluhan melalui media atau selebaran (Tunny, 2022). 

Pengetahuan masyarakat tentang kesehatan mencerminkan sikap dan cara mereka 

berperilaku. Edukasi mengenai bekam sebagai terapi tambahan bisa memperluas wawasan 

masyarakat tentang pengobatan tanpa obat. Bekam memiliki prinsip serupa dengan terapi lain 

seperti akupunktur, akupressur, dan pijat refleksi (Zuraidah, Aprilyadi, & Soewito, 2023). 

Namun, tanpa pelatihan langsung, pemahaman masyarakat masih hanya sebatas teori. Jadi, 

keberadaan tenaga yang sudah terlatih sangat penting agar terapi ini bisa berjalan efektif. 

Bekam adalah salah satu metode terapi tambahan yang banyak digunakan di berbagai 

budaya, terutama dalam pengobatan tradisional di Timur Tengah dan Asia. Caranya adalah 

dengan menciptakan tekanan negatif pada kulit menggunakan cangkir khusus. Teknik ini 

dianggap bisa meningkatkan sirkulasi darah, mengurangi nyeri, serta memperbaiki peradangan 

(Ayu et al., 2021). Berbagai penelitian menunjukkan bekam bermanfaat dalam meningkatkan 

peredaran darah, memperkuat sistem imun, serta membantu mengurangi nyeri sendi, 

hipertensi, dan penyakit tulang (Almeida Silva et al., 2021; Rahmadi & Jabali, 2022). 

Dari hasil pengabdian terdapat pengetahuan masyarakat mengenai dua jenis bekam 

yaitu bekam basah dan bekam kering. Namun, penelitian Aboushanab (2018) menyebutkan ada 

empat jenis bekam, yaitu bekam basah, kering, seluncur, dan bekam pijat. Jenis bekam bisa 

berbeda-beda tergantung pada budaya dan kepercayaan masyarakat, serta masing-masing 

memiliki manfaat yang berbeda pula. 

Dari segi fisiologis, bekam bisa merangsang reseptor saraf pada kulit dan meningkatkan 

sirkulasi darah perifer.Proses ini bisa menstimulasi respons imun dan mempercepat 

metabolisme daerah yang terkena. Selain itu, juga bisa memicu faktor-faktor penting yang 

membantu mencegah peradangan dan mempercepat pemulihan jaringan (Almeida Silva et al., 

2021). 

Menurut beberapa penelitian, terapi bekam mungkin bisa membantu menurunkan 

tekanan darah dan membuat tubuh lebih rileks. Namun, cara melakukan terapi ini dengan 

benar, aman, dan higienis sangat penting agar hasilnya maksimal dan tidak menimbulkan risiko 

infeksi (Feng et al., 2018; Lee et al., 2020). 

Awalnya, terapi bekam digunakan utuk mengobati penyakit yang menyebabkan rasa 

sakit dan nyeri.Namun, selama beberapa dekade terakhir, terapi ini mulai diterapkan untuk 

menyembuhkan berbagai penyakit kronis seperti penyakit otot dan tulang, gangguan jantung 

dan pembuluh darah, penyakit kulit, gangguan peradangan, masalah saraf dan mental, serta 

gangguan metabolisme (Qureshi, 2017). Penelitian modern dalam bidang kedokteran 

menunjukkan bahwa bekam sebenarnya hanya menghilangkan darah yang rusak, seperti sel 
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darah abnormal, sisa kreatinin, dan sebagainya, sementara sel darah sehat tetap berada dalam 

tubuh. Beberapa penyakit yang berhasil disembuhkan dengan terapi bekam antara lain 

kolesterol LDL tinggi, asam urat, diabetes, gangguan jantung, tekanan darah tinggi, stroke, dan 

gangguan saraf. Selain itu, terapi bekam juga terbukti membantu regenerasi sel darah merah 

dan meningkatkan kadar antioksidan alami dalam tubuh (Hidayat, 2020). 

Oleh karena itu, penyuluhan ini menjadi langkah penting dalam upaya mempromosikan 

terapi bekam, meningkatkan kesadaran masyarakat, serta mendorong mereka untuk 

mempelajari atau memanfaatkan terapi ini secara benar melalui tenaga medis yang kompeten. 

Melalui penyuluhan ini, masyarakat diharapkan dapat mengenali terapi bekam sebagai 

bagian dari sistem kesehatan komplementer yang dapat mendukung pengobatan konvensional, 

terutama di daerah dengan keterbatasan akses layanan medis. Edukasi mengenai keamanan dan 

pentingnya prosedur yang standar juga dapat membangun sikap kritis masyarakat untuk tidak 

sembarangan melakukan bekam tanpa pengawasan yang tepat. 

 

5. KESIMPULAN 

Penyuluhan mengenai terapi bekam sebagai pengobatan tambahan berhasil 

meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat mengenai manfaat, prinsip dasar, serta 

pentingnya kebersihan dan keamanan saat melakukan bekam. Masyarakat menunjukkan 

antusiasme positif terhadap terapi ini sebagai pilihan pengobatan yang mudah dijangkau dan 

murah, terutama untuk mengatasi masalah seperti hipertensi dan nyeri ringan. Meski demikian, 

tanpa adanya pelatihan langsung, pemahaman masyarakat masih berada di tingkat teori saja, 

sehingga keberhasilan terapi sangat bergantung pada adanya tenaga yang terlatih dan kompeten 

dalam melakukan bekam 
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